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Abstrak: Kinerja karyawan merupakan faktor kunci dalam kesuksesan organisasi, terutama dalam
industri yang dinamis seperti pelayaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komitmen
organisasi sebagai mediator dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional, dukungan
manajemen, dan kinerja karyawan. Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif berbasis data sekunder,
dengan menelaah dan mensintesis berbagai studi terdahulu guna mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antar variabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan, sementara
dukungan manajemen berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan suportif. Namun,
pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh tingkat komitmen organisasi.
Karyawan dengan komitmen tinggi lebih termotivasi untuk meningkatkan produktivitas dan
menunjukkan loyalitas yang lebih besar terhadap organisasi. Oleh karena itu, perusahaan harus
memperkuat strategi kepemimpinan, kebijakan manajemen, serta menciptakan budaya kerja yang
mendukung komitmen karyawan.

Kata Kunci: dukungan manajemen, industri pelayaran, kepemimpinan transformasional, kinerja
karyawan, komitmen organisasi

Abstract: Employee performance is a key factor in organizational success, especially in dynamic
industries such as shipping. This study aims to analyze the role of organizational commitment as a
mediator in the relationship between transformational leadership, managerial support, and employee
performance. This research adopts a qualitative approach based on secondary data, reviewing and
synthesizing previous studies to gain a more comprehensive understanding of the relationships among
the variables under investigation. The results indicate that transformational leadership enhances
employee motivation and engagement, while managerial support plays a role in creating a stable and
supportive work environment. However, the influence of these two variables on employee performance is
mediated by the level of organizational commitment. Employees with high commitment are more
motivated to increase productivity and demonstrate greater loyalty to the organization. Therefore,
companies should strengthen leadership strategies, management policies, and create a work culture that
supports employee commitment.
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PENDAHULUAN semakin ketat, kinerja karyawan

Industri  pelayaran merupakan menjadi  faktor  utama  dalam
salah satu sektor ekonomi strategis yang menentukan keberhasilan perusahaan
memainkan peran penting dalam pelayaran. Menurut Perkasa & of
perdagangan global. Dengan Chinese Human Resources
meningkatnya kompleksitas Management (2024), kualitas sumber
operasional dan persaingan yang daya manusia dalam industri pelayaran
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memiliki dampak langsung terhadap
efisiensi operasional dan daya saing
perusahaan di pasar global.

Dalam konteks ini,
kepemimpinan transformasional telah
menjadi salah satu model

kepemimpinan yang paling banyak
diterapkan dalam berbagai organisasi,
termasuk industri pelayaran.
Kepemimpinan transformasional
menekankan visi yang jelas, motivasi
karyawan, serta pemberdayaan individu
dalam organisasi (Hamza et al., 2024).
Pemimpin yang memiliki gaya
kepemimpinan ini  tidak  hanya
menginspirasi karyawan untuk bekerja
lebih keras, tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja yang lebih inovatif
dan produktif (Parsons, 2024). Dalam
industri pelayaran yang sangat dinamis,
kepemimpinan transformasional dapat
mendorong  peningkatan  kinerja
karyawan dengan memotivasi mereka
untuk beradaptasi dengan perubahan
teknologi dan regulasi yang cepat.

Selain kepemimpinan, dukungan
manajemen juga menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan karyawan. Dukungan
yang diberikan oleh manajemen dapat
berupa penghargaan, fasilitas kerja
yang memadai, serta kebijakan yang
berpihak pada kesejahteraan karyawan.
Menurut (Orazi et al., 2013), organisasi
dengan dukungan manajemen yang
tinggi cenderung memiliki tingkat
kepuasan kerja dan retensi karyawan
yang lebih baik. Dukungan ini juga
berperan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang lebih sehat
secara psikologis, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap kinerja
karyawan.

Lebih lanjut, komitmen
organisasi berfungsi sebagai faktor
mediasi yang menghubungkan
kepemimpinan transformasional dan
dukungan manajemen terhadap kinerja
karyawan. ~ Komitmen  organisasi
menggambarkan sejauh mana seorang
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karyawan merasa terikat dengan
organisasi dan memiliki keinginan
untuk tetap berkontribusi di dalamnya
(Suartama et al., 2024). Studi terdahulu
menunjukkan bahwa karyawan dengan
tingkat komitmen organisasi yang
tinggi lebih cenderung memiliki
motivasi kerja yang lebih besar, tingkat
produktivitas yang lebih tinggi, serta
loyalitas yang lebih kuat terhadap
perusahaan (Biichler & Hoon, 2024).
Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis hubungan antara
kepemimpinan transformasional,
dukungan  manajemen, komitmen

organisasi, dan kinerja karyawan dalam

konteks perusahaan pelayaran. Dengan

menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis data sekunder, penelitian ini
akan menggali berbagai studi terdahulu
yang telah membahas keterkaitan antara
variabel-variabel tersebut dan melihat
bagaimana konsep-konsep ini
diterapkan dalam industri pelayaran.

Berdasarkan latar belakang di
atas, penelitian ini merumuskan
beberapa pertanyaan utama sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh
kepemimpinan  transformasional
terhadap kinerja karyawan dalam
industri pelayaran?

2. Bagaimana  peran  dukungan
manajemen dalam meningkatkan
kinerja karyawan?

3. Bagaimana komitmen organisasi
berperan dalam memediasi
hubungan antara kepemimpinan
transformasional, dukungan
manajemen, dan kinerja karyawan?

Sejalan dengan rumusan masalah
yang telah disebutkan, penelitian ini
bertujuan untuk:

e Menganalisis pengaruh
kepemimpinan  transformasional
terhadap kinerja karyawan.

e Mengidentifikasi peran dukungan
manajemen dalam meningkatkan
kinerja karyawan.
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e Mengkaji peran komitmen
organisasi  dalam  memediasi
hubungan antara kepemimpinan
transformasional, dukungan
manajemen, dan kinerja karyawan
berdasarkan data sekunder.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori kepemimpinan
transformasional, manajemen sumber
daya manusia, serta komitmen
organisasi dalam konteks industri
pelayaran. Dengan  menggunakan
metode systematic literature review
(SLR), penelitian ini akan memberikan
gambaran  menyeluruh  mengenai
temuan-temuan terdahulu yang dapat
digunakan sebagai dasar bagi penelitian
lebih lanjut di masa depan (El Khoury,
2024).

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini
dapat  menjadi  referensi  bagi
manajemen  perusahaan  pelayaran
dalam menyusun strategi
kepemimpinan dan kebijakan
organisasi yang lebih efektif dalam
meningkatkan  kinerja  karyawan.
Beberapa manfaat praktis yang dapat
diperoleh antara lain:

e Memberikan  wawasan  bagi
pemimpin perusahaan pelayaran
mengenai strategi kepemimpinan
transformasional yang efektif.

e Membantu manajemen dalam
merancang kebijakan yang lebih
mendukung  kesejahteraan  dan
produktivitas karyawan.

e Memberikan rekomendasi bagi
organisasi dalam meningkatkan
komitmen karyawan agar lebih
loyal dan produktif.

Studi terdahulu menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang efektif dan
dukungan organisasi yang memadai
dapat meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan  karyawan, terutama
dalam lingkungan industri yang
dinamis seperti pelayaran (Solanki &

Mai, 2024). Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif berbasis data
sekunder,  penelitian  ini  akan
mengeksplorasi hubungan antar
variabel tersebut melalui analisis
literatur yang sistematis.

Penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan wawasan baru bagi dunia
akademik dan industri, serta
berkontribusi  dalam  penyusunan
kebijakan yang lebih strategis dalam
manajemen sumber daya manusia di
perusahaan pelayaran.

Kepemimpinan Transformasional
dalam Industri Pelayaran

Kepemimpinan transformasional
adalah pendekatan yang menekankan
motivasi, inspirasi, dan pengaruh positif
terhadap karyawan agar mencapai
kinerja yang optimal (Kosmann et al.,
2024; Fong-Yi Lai et al., 2020). Dalam
industri pelayaran, pemimpin
transformasional  diharapkan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang
adaptif dan inovatif untuk menghadapi
tantangan global (Perkasa & of Chinese
Human Resources Management, 2024).

Beberapa  penelitian  terbaru
menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional ~ secara  signifikan
berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja karyawan. Studi oleh Hamza et
al.  (2024) menemukan bahwa
pemimpin  transformasional  dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan
dan  mendorong mereka  untuk
memberikan kontribusi terbaik dalam
operasional perusahaan pelayaran. Hal
ini terutama penting dalam industri
yang sangat dinamis seperti pelayaran,
di mana ketangkasan dalam merespons
perubahan teknologi dan regulasi
sangat diperlukan.

Selain itu, Parsons (2024)
menyoroti  bahwa  kepemimpinan
transformasional mampu menciptakan
budaya kerja yang kolaboratif dan
berbasis inovasi, yang pada akhirnya
meningkatkan kepuasan dan loyalitas
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karyawan. Kepemimpinan ini juga

terbukti memperkuat hubungan kerja

yang harmonis, yang berdampak
langsung  terhadap  produktivitas
individu dan tim.

Dukungan Manajemen dan Kinerja

Karyawan

Dukungan manajemen mencakup
berbagai aspek, mulai dari pemberian
fasilitas kerja yang memadai hingga
kebijakan organisasi yang berorientasi
pada kesejahteraan karyawan. Orazi et
al.  (2013) menegaskan  bahwa
manajemen yang memberikan
dukungan penuh terhadap karyawan
akan menciptakan lingkungan kerja
yang lebih sehat secara psikologis dan
meningkatkan motivasi kerja.

Beberapa dimensi dukungan
manajemen yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan meliputi:

e Dukungan emosional, di mana
karyawan merasa dihargai dan
mendapatkan apresiasi atas
kontribusinya.

e Dukungan instrumental, seperti
fasilitas kerja yang memadai dan
akses terhadap pelatihan yang
relevan.

e Dukungan informasional, berupa
komunikasi  yang jelas  dan
transparan dalam organisasi
(Biichler & Hoon, 2024).

Dalam industri pelayaran, di
mana tekanan kerja sering kali tinggi
dan melibatkan kondisi kerja yang
menantang, dukungan manajemen
sangat berperan dalam menjaga
kesejahteraan dan kinerja karyawan.
Studi terbaru oleh El Khoury (2024)
menemukan bahwa perusahaan
pelayaran yang memiliki kebijakan
dukungan  karyawan yang  kuat
mengalami tingkat retensi karyawan
yang lebih tinggi dan penurunan angka
stres kerja.
Komitmen
Mediator

Komitmen organisasi merujuk
pada tingkat keterikatan emosional dan

Organisasi sebagai
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psikologis seorang karyawan terhadap

perusahaan tempatnya bekerja (AL-

Jabari & Ghazzawi, 2019). Faktor-

faktor yang mempengaruhi komitmen

organisasi antara lain:

o Kepuasan kerja, di mana karyawan
yang merasa puas dengan
pekerjaannya cenderung lebih
berkomitmen terhadap perusahaan.

e Lingkungan kerja yang positif,
yang memberikan rasa aman dan
stabilitas kerja.

e Hubungan dengan atasan dan rekan
kerja, yang menciptakan budaya
kerja yang mendukung (Solanki &

Mai, 2024).
Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa komitmen

organisasi berperan sebagai mediator
dalam hubungan antara kepemimpinan
transformasional dan kinerja karyawan.
Hamza et al. (2024) menemukan bahwa
karyawan yang memiliki komitmen
tinggi terhadap organisasi akan lebih
termotivasi untuk mencapai target kerja
yang telah ditetapkan. Selain itu, studi
oleh Parsons (2024) menunjukkan
bahwa karyawan yang mendapatkan
dukungan manajemen yang Dbaik
cenderung memiliki tingkat komitmen
yang lebih tinggi terhadap perusahaan,
yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan produktivitas.
Kinerja Karyawan dalam Konteks
Perusahaan Pelayaran
Kinerja karyawan dalam industri

pelayaran  tidak  hanya  diukur
berdasarkan output kerja, tetapi juga
mencakup aspek seperti efisiensi
operasional,  kepatuhan  terhadap
standar keselamatan, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan
regulasi (Perkasa & of Chinese Human
Resources Management, 2024).
Beberapa indikator utama kinerja
karyawan dalam industri ini meliputi:
o  Efektivitas kerja, yaitu sejauh mana

karyawan dapat menyelesaikan

tugas dengan optimal.
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e  Produktivitas, yang mencerminkan
hasil kerja dalam periode waktu
tertentu.

o Kompetensi teknis dan non-teknis,
terutama  dalam  menghadapi
tantangan operasional di lapangan.

o Tingkat absensi dan retensi, yang
menunjukkan loyalitas dan
kepuasan kerja karyawan (Biichler
& Hoon, 2024).

Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di industri
pelayaran mencakup:

1. Gaya kepemimpinan, di mana
kepemimpinan  transformasional
telah terbukti meningkatkan kinerja
karyawan.

2. Budaya organisasi, yang
memainkan peran penting dalam
menciptakan  lingkungan kerja
yang kondusif.

3. Kesejahteraan dan keseimbangan
kerja, yang membantu mengurangi
tingkat stres dan meningkatkan
motivasi kerja (El Khoury, 2024).

Dengan mempertimbangkan
berbagai studi terdahulu, jelas bahwa
kepemimpinan transformasional,

dukungan manajemen, dan komitmen
organisasi memiliki keterkaitan erat
dengan kinerja karyawan dalam industri
pelayaran.  Penelitian  ini  akan
melanjutkan  eksplorasi  terhadap
hubungan antar variabel tersebut
berdasarkan kajian literatur yang telah
ada.
METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
analisis  deskriptif  berbasis  data
sekunder. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan eksplorasi mendalam

terhadap hubungan antara
kepemimpinan transformasional,
dukungan  manajemen, komitmen

organisasi, dan kinerja karyawan dalam
industri  pelayaran  tanpa  harus
melakukan pengumpulan data primer
(Singh & Pradhan, 2024).

Metode utama yang digunakan
adalah Systematic Literature Review
(SLR) dan meta-analysis, yang
bertujuan  untuk = mengumpulkan,
mengevaluasi, dan mensintesis
berbagai temuan dari penelitian
terdahulu yang relevan. SLR membantu
dalam menyeleksi literatur secara
sistematis berdasarkan kriteria tertentu,
sedangkan meta-analysis
memungkinkan  pengolahan  hasil
kuantitatif =~ dari  berbagai  studi
sebelumnya untuk memperoleh
kesimpulan yang lebih luas (Moda et
al., 2025).

Pendekatan ini telah banyak
digunakan dalam penelitian
kepemimpinan dan kinerja karyawan
karena sifatnya yang komprehensif
dalam mengidentifikasi pola dan tren
penelitian terkini. Yadav et al. (2024)
menegaskan bahwa kombinasi SLR dan
meta-analysis sangat efektif dalam
merangkum bukti empiris dari berbagai
konteks industri, termasuk sektor
pelayaran.

Sumber Data Sekunder

Data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari sumber
sekunder yang relevan dan terpercaya.

Beberapa sumber utama mencakup:

e Jurnal ilmiah yang dipublikasikan
di database akademik seperti
Scopus, ScienceDirect, Emerald,
Taylor & Francis, dan Google
Scholar.

o Artikel akademik yang membahas
kepemimpinan transformasional,
dukungan manajemen, dan kinerja
karyawan dalam industri
pelayaran.

e Laporan industri dan dokumen
resmi dari lembaga maritim serta
organisasi bisnis global yang
memberikan wawasan tentang tren
kepemimpinan dan manajemen di
sektor pelayaran (Maretzki et al.,
2024).
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Dengan menggunakan data
sekunder dari  berbagai  sumber
terpercaya, penelitian ini  dapat
memastikan validitas temuan dan
memperkaya  pemahaman tentang
fenomena yang dikaji.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk  memastikan  akurasi  dan
relevansi data yang  digunakan,
penelitian ini menerapkan prosedur
pengumpulan data yang ketat.

e Penelusuran Literatur
o  Menggunakan kata kunci yang

relevan, seperti
transformational leadership,
management support,

organizational — commitment,
dan employee performance in
the shipping industry.

o Memanfaatkan database
akademik yang  memiliki
reputasi tinggi seperti Scopus,
ProQuest, dan Emerald untuk
menemukan literatur terkini.

o  Menyeleksi literatur yang telah
melalui peer review untuk
memastikan kredibilitas dan
kualitas  penelitian  yang
digunakan (Moda et al., 2025).

e Seleksi Data

o Berdasarkan waktu publikasi:
Hanya  mempertimbangkan
studi yang dipublikasikan
dalam lima tahun terakhir

(2019-2024) guna
memastikan relevansi dengan
tren terbaru dalam
kepemimpinan dan kinerja
karyawan.

o Berdasarkan konteks industri:
Hanya memilih penelitian
yang secara langsung terkait
dengan industri pelayaran atau
yang memiliki generalisasi
tinggi untuk diterapkan dalam
konteks tersebut.

o Berdasarkan metodologi
penelitian: Memilih penelitian
dengan pendekatan kuantitatif,
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kualitatif, atau campuran yang
memiliki  metodologi yang
jelas dan transparan.

Dengan pendekatan ini, penelitian
dapat menghasilkan kesimpulan yang
berbasis bukti dari sumber yang
kredibel dan  relevan  dengan
permasalahan yang dikaji.

Teknik Analisis Data

Setelah  pengumpulan  data,
penelitian ini melakukan beberapa
teknik analisis untuk memahami pola
dan hubungan antara variabel yang
dikaji:

e  Analisis Tematik
o Mengidentifikasi tema-tema
utama dari studi terdahulu

terkait kepemimpinan
transformasional,  dukungan
manajemen, komitmen
organisasi, dan kinerja
karyawan.

o  Mengelompokkan studi

berdasarkan temuan mereka
terhadap variabel yang dikaji
untuk melihat pola umum
dalam penelitian sebelumnya
(Moda et al., 2025).

e Meta-Analisis

o Jika memungkinkan,
menggabungkan hasil
kuantitatif — dari  berbagai
penelitian sebelumnya untuk
memperoleh pemahaman yang
lebih luas tentang hubungan
antar variabel.

o Menggunakan metode
Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) untuk
menyusun sintesis data dengan
lebih sistematis (Maretzki et
al., 2024).

o Pendekatan ini telah terbukti
efektif dalam merangkum
bukti empiris secara objektif
dan memberikan insight yang
lebih mendalam terhadap topik
penelitian (Khalid & Shahid,
2024).
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e Comparative Analysis
o Membandingkan hasil
penelitian  terdahulu  untuk

melihat perbedaan dan
kesamaan dalam  temuan
mereka.

o Mengeksplorasi faktor-faktor
yang dapat menyebabkan
variasi hasil antar penelitian,
seperti perbedaan metodologi
atau konteks industri.

Pendekatan analisis ini bertujuan
untuk  memastikan bahwa  hasil
penelitian dapat memberikan wawasan
yang komprehensif, mendalam, dan
dapat  digunakan sebagai  dasar
pengambilan keputusan dalam
manajemen sumber daya manusia di
industri pelayaran.

Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis data  sekunder dengan
Systematic Literature Review (SLR)
dan meta-analysis untuk menganalisis
hubungan  antara  kepemimpinan
transformasional, dukungan
manajemen, komitmen organisasi, dan
kinerja karyawan dalam industri
pelayaran. Sumber data berasal dari
jurnal ilmiah, artikel akademik, serta
laporan  industri, dengan  proses
pengumpulan dan analisis data yang
sistematis.

Melalui  kombinasi  analisis
tematik, meta-analysis, dan
comparative analysis, penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap pola
utama dalam studi terdahulu serta
memberikan wawasan praktis bagi
perusahaan pelayaran dalam
meningkatkan  kinerja  karyawan
melalui strategi kepemimpinan dan
dukungan manajemen yang efektif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja
Karyawan dalam Industri Pelayaran

Kepemimpinan transformasional
telah menjadi salah satu pendekatan
kepemimpinan yang paling banyak

diteliti dalam konteks organisasi
modern, termasuk industri pelayaran.
Pemimpin transformasional memiliki

karakteristik yang mampu
menginspirasi dan memotivasi
karyawan untuk bekerja lebih baik,
meningkatkan loyalitas, serta

mendorong inovasi dalam pekerjaan
mereka (Perkasa & of Chinese Human
Resources Management, 2024). Dalam
industri pelayaran, yang dikenal dengan
lingkungan kerja yang penuh tantangan
dan dinamis, kepemimpinan yang
efektif ~ sangat  penting  untuk
meningkatkan kinerja karyawan serta
memastikan kelangsungan operasional
perusahaan.

Studi yang dilakukan oleh
Owotemu et al. (2024) menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan
transformasional memiliki hubungan
yang  signifikan dengan kinerja
karyawan dalam industri pelayaran.
Pemimpin yang mampu memberikan
visi yang jelas, dukungan emosional,
serta mengembangkan karyawan secara
pribadi  dan  profesional  akan

meningkatkan  keterlibatan  serta
produktivitas mereka.
Konsep Kepemimpinan
Transformasional

Menurut teori yang

dikembangkan oleh Kuhnert & Lewis

(1987) dan Ellen (2016), kepemimpinan

transformasional terdiri dari empat

dimensi utama:

e Idealized Influence (Pengaruh
Ideal), Pemimpin bertindak sebagai
panutan dan menginspirasi
karyawan dengan visi yang jelas.

e Inspirational Motivation (Motivasi
Inspiratif), Pemimpin memotivasi
karyawan untuk bekerja dengan
antusias dan memiliki rasa tujuan
yang kuat.

e Intellectual Stimulation (Stimulasi
Intelektual), Pemimpin mendorong
inovasi dan berpikir kritis di
kalangan karyawan.
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e Individualized Consideration

(Perhatian Individualized),

Pemimpin memberikan perhatian
khusus pada kebutuhan
perkembangan setiap karyawan.

Kombinasi dari dimensi-dimensi
ini memungkinkan pemimpin untuk
membangun hubungan kerja yang lebih
baik dengan karyawan, yang pada
akhirnya meningkatkan kinerja mereka.
Dampak Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja
Karyawan dalam Industri Pelayaran
Meningkatkan motivasi dan kepuasan
kerja

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh  Souhoka (2025) terhadap
perusahaan pelayaran di Indonesia,
ditemukan  bahwa  kepemimpinan
transformasional berkontribusi
terhadap peningkatan kepuasan kerja
karyawan. Pemimpin yang mampu
menginspirasi dan memberikan visi
yang jelas cenderung menciptakan
lingkungan kerja yang lebih positif,
sehingga karyawan merasa lebih
dihargai dan termotivasi  untuk
mencapai tujuan organisasi.

Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Aziz et al., 2025)
menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional dalam industri
pelayaran dapat meningkatkan rasa
memiliki dan loyalitas karyawan
terhadap perusahaan. Hal ini penting
dalam industri yang sering mengalami
tingkat turnover yang tinggi akibat
kondisi kerja yang berat.

Mendorong  inovasi dan  kinerja
individu

Dalam sektor pelayaran, inovasi
memainkan peran penting dalam

meningkatkan efisiensi dan
keselamatan kerja. (Aziz et al., 2025)
menemukan bahwa pemimpin

transformasional dapat mendorong
karyawan untuk berpikir kreatif dan
mencari solusi baru dalam menghadapi
tantangan operasional. Pemimpin yang
menerapkan stimulasi intelektual dalam
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gaya  kepemimpinannya  mampu
menciptakan budaya kerja yang lebih
adaptif terhadap perubahan.
Penelitian oleh Mishra et al. (2023)
menunjukkan bahwa karyawan yang
bekerja di bawah kepemimpinan
transformasional  lebih  cenderung
memiliki inisiatif dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan menunjukkan
kinerja yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang bekerja di bawah
kepemimpinan  transaksional atau
otoriter.
Mengurangi stres dan meningkatkan
retensi karyawan

Industri pelayaran sering
dikaitkan dengan tekanan kerja yang
tinggi, terutama bagi karyawan yang
bekerja di atas kapal dalam jangka
waktu yang lama. Studi oleh Rony
(2024) menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional dapat
mengurangi tingkat stres karyawan
dengan menciptakan lingkungan kerja
yang lebih suportif dan memberikan

perhatian  terhadap  kesejahteraan
karyawan. Pemimpin yang
menunjukkan  perhatian  individu
terhadap bawahannya dapat

meningkatkan keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi
karyawan, yang pada  akhirnya
mengurangi tingkat kelelahan kerja dan
meningkatkan retensi karyawan.

Studi lain yang dilakukan oleh
Hamza et al. (2024) menegaskan bahwa
pemimpin yang mampu membangun
hubungan emosional yang kuat dengan
karyawan cenderung menciptakan
tingkat komitmen yang lebih tinggi di
antara mereka. Karyawan yang merasa
dihargai dan didukung oleh atasan
mereka lebih cenderung bertahan di
perusahaan dalam jangka panjang.
Meningkatkan  kinerja  organisasi
secara keseluruhan

Kinerja karyawan yang lebih baik
secara langsung berkontribusi terhadap
kinerja organisasi secara keseluruhan.
Penelitian menunjukkan bahwa
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perusahaan pelayaran yang dipimpin
oleh  pemimpin  transformasional
memiliki tingkat kepuasan pelanggan
yang lebih tinggi, efisiensi operasional
yang lebih baik, serta tingkat
kecelakaan kerja yang lebih rendah

(Rony, 2024). Hal ini disebabkan oleh

meningkatnya keterlibatan karyawan

dalam mencapai target perusahaan serta
budaya kerja yang lebih kolaboratif.

Tantangan dalam Implementasi

Kepemimpinan Transformasional di

Industri Pelayaran

Meskipun  banyak penelitian
menunjukkan dampak positif
kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan, terdapat
beberapa tantangan dalam
implementasinya, terutama dalam
konteks industri pelayaran:

o Lingkungan kerja yang hierarkis.
Banyak perusahaan pelayaran
masih menerapkan struktur
organisasi yang kaku dan hirarkis,
yang dapat menghambat
fleksibilitas dan inovasi.

e Rotasi karyawan yang tinggi. Sifat
pekerjaan di industri pelayaran
yang mengharuskan karyawan
bekerja dalam kondisi yang berat
dapat menyebabkan tingginya
tingkat pergantian karyawan, yang
pada gilirannya menghambat upaya

membangun budaya
kepemimpinan  transformasional
yang kuat.

o Kurangnya pelatihan

kepemimpinan.  Tidak  semua
pemimpin dalam industri pelayaran

memiliki keterampilan
kepemimpinan  transformasional
yang memadai. Diperlukan

program pelatihan yang lebih
komprehensif untuk
mengembangkan kemampuan ini
di  kalangan  manajer dan

Supervisor.
Berdasarkan  kajian literatur,
kepemimpinan transformasional

memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja karyawan dalam
industri pelayaran. Pemimpin
transformasional dapat meningkatkan
motivasi kerja, mendorong inovasi,
mengurangi tingkat stres karyawan,
serta meningkatkan retensi tenaga kerja.
Selain itu, gaya kepemimpinan ini juga
berkontribusi terhadap peningkatan
efisiensi dan kepuasan pelanggan dalam
perusahaan pelayaran.

Namun, terdapat  beberapa
tantangan dalam implementasi
kepemimpinan transformasional di
industri ini, seperti struktur organisasi
yang hierarkis dan tingkat rotasi
karyawan yang tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang tepat, termasuk
pelatihan kepemimpinan yang lebih
baik serta kebijakan organisasi yang
mendukung gaya kepemimpinan ini.

Peran Dukungan Manajemen dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan
salah satu elemen fundamental dalam
keberhasilan sebuah organisasi. Banyak
faktor yang dapat memengaruhi kinerja
individu di tempat kerja, salah satunya
adalah dukungan manajemen.
Dukungan manajemen merujuk pada
berbagai bentuk interaksi, fasilitas,
serta kebijakan yang diberikan oleh
manajemen untuk membantu karyawan
dalam mencapai tujuan organisasi
(Ajiteru et al., 2025).

Dalam lingkungan kerja yang
semakin dinamis dan kompetitif,
penting  bagi  organisasi  untuk
memastikan ~ bahwa  karyawannya
mendapatkan dukungan yang memadai
dari manajemen agar tetap termotivasi
dan  produktif. Dukungan yang
diberikan dapat berupa pelatihan,
fasilitas kerja yang memadai, serta
komunikasi yang efektif antara
pimpinan dan karyawan (H.-C. Lai et
al., 2025).

Konsep Dukungan Manajemen

Dukungan manajemen dapat
didefinisikan sebagai upaya organisasi
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dalam memberikan sumber daya,
perhatian, serta lingkungan kerja yang
kondusif bagi karyawan (Travaglione et
al., 2017). Bentuk dukungan ini dapat
dikategorikan menjadi beberapa aspek
utama:

e Dukungan Emosional

o Pemimpin yang mampu
memberikan apresiasi dan umpan
balik positif dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan.

o Menurut (Deepalakshmi et al.,
2024), organisasi dengan budaya
dukungan emosional yang tinggi
memiliki tingkat stres kerja yang
lebih rendah dan keterlibatan
karyawan yang lebih tinggi.

Dukungan Instrumental

o Termasuk penyediaan fasilitas
kerja yang memadai, teknologi,
dan pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan karyawan.

o Studi oleh (Alkaf et al., 2021)
menunjukkan bahwa akses
terhadap sumber daya yang baik
meningkatkan  efektivitas  dan
efisiensi kerja.

Dukungan Informasional

o Komunikasi yang terbuka dan
transparan antara manajemen dan
karyawan memungkinkan
penyelesaian masalah yang lebih
cepat dan peningkatan kinerja yang
lebih baik.

o Penelitian oleh (Jin et al., 2023)
menemukan bahwa perusahaan
dengan kebijakan komunikasi yang
kuat  mengalami  peningkatan
produktivitas hingga 20%.

Dampak  Dukungan  Manajemen
terhadap Kinerja Karyawan
Meningkatkan motivasi dan

keterlibatan karyawan

Karyawan yang merasa didukung
oleh manajemen cenderung lebih
termotivasi dalam bekerja. Dukungan
yang konsisten dari atasan dapat
meningkatkan keterlibatan dan loyalitas
karyawan terhadap perusahaan (Clack,
2021).
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Sebagai contoh, penelitian oleh
(Mansor et al., 2023) menunjukkan
bahwa perusahaan yang secara aktif
memberikan pelatihan dan insentif
kepada karyawan mengalami
peningkatan produktivitas hingga 30%.
Selain itu, karyawan yang mendapatkan
penghargaan atas kinerjanya cenderung
lebih loyal terhadap perusahaan dan
memiliki tingkat turnover yang lebih
rendah.

Mengurangi stres kerja dan burnout

Lingkungan kerja yang menuntut
sering kali menyebabkan tekanan
mental dan emosional pada karyawan.
Dukungan manajemen yang baik dapat
membantu mengurangi tingkat stres dan
burnout di tempat kerja (Sajid et al.,
2021).

Menurut penelitian oleh (Gazi et
al., 2024), karyawan yang merasa
bahwa mereka mendapatkan dukungan
dari atasan mereka lebih mampu
mengelola tekanan kerja dibandingkan
dengan mereka yang merasa diabaikan.
Ini menunjukkan bahwa kepedulian
dari  manajemen  bukan  hanya
meningkatkan kinerja karyawan tetapi
juga memperpanjang masa Kkerja
mereka dalam organisasi.

Meningkatkan kolaborasi dan
komunikasi

Dukungan manajemen  juga
berperan dalam menciptakan

lingkungan kerja yang lebih kolaboratif.
Komunikasi yang efektif antara
manajemen dan karyawan dapat
meningkatkan efisiensi dalam
penyelesaian tugas serta mencegah
konflik di tempat kerja (Bucdta &
Rizescu, 2017).

Dalam industri yang sangat
kompetitif, komunikasi yang baik
sangat penting untuk memastikan
bahwa setiap anggota tim memahami
tugas dan tanggung jawabnya. Studi
oleh (Fuchshuber & Greif, 2022)
menegaskan bahwa keterbukaan dalam
komunikasi antara karyawan dan
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manajemen  berkontribusi  terhadap
efisiensi operasional yang lebih tinggi.
Meningkatkan kualitas dan efisiensi
kerja

Karyawan yang merasa dihargai
dan  didukung oleh  manajemen
cenderung menunjukkan peningkatan
dalam kualitas kerja mereka. Dukungan
yang memadai memungkinkan mereka
untuk lebih fokus pada tugas mereka
tanpa terganggu oleh ketidakpastian
lingkungan kerja (Wu et al., 2025).

Penelitian oleh (Sabil et al., 2023)
menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengutamakan kesejahteraan karyawan
dengan memberikan dukungan
manajemen yang kuat mengalami
peningkatan produktivitas sebesar 25%
dalam kurun waktu dua tahun.
Tantangan dalam Implementasi
Dukungan Manajemen

Meskipun  memiliki  banyak
manfaat, terdapat beberapa tantangan
dalam implementasi dukungan
manajemen yang efektif:
e Kurangnya Kesadaran Manajemen

o Tidak semua pemimpin
menyadari pentingnya
dukungan terhadap karyawan.

o Beberapa organisasi masih
menerapkan pendekatan yang
transaksional dalam manajemen
sumber daya manusia.

e Keterbatasan Sumber Daya

o Tidak  semua  perusahaan
memiliki anggaran yang cukup
untuk menyediakan fasilitas dan
pelatihan yang optimal bagi

karyawan.

o Dalam beberapa kasus,
kebijakan perusahaan
membatasi fleksibilitas

manajemen dalam memberikan
dukungan kepada tim mereka.

e Resistensi terhadap Perubahan
o Beberapa karyawan mungkin
tidak terbiasa dengan sistem
dukungan yang diberikan oleh
perusahaan,  terutama  jika

mereka telah lama bekerja di
lingkungan kerja yang kurang
mendukung.

o Studi oleh (Errida & Lotfi,
2021) menunjukkan bahwa
perubahan dalam kebijakan
organisasi memerlukan waktu
dan pendekatan yang sistematis
agar diterima oleh seluruh
anggota tim.

Dukungan manajemen
memainkan peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Dengan memberikan dukungan yang

mencakup aspek emosional,
instrumental, dan  informasional,
organisasi dapat menciptakan

lingkungan kerja yang lebih positif dan
produktif.

Penelitian terbaru menunjukkan

bahwa perusahaan yang memberikan
dukungan manajemen yang kuat
mengalami peningkatan dalam motivasi
karyawan, pengurangan tingkat stres,
peningkatan kolaborasi, serta
peningkatan efisiensi kerja. Namun,
terdapat beberapa tantangan dalam
implementasi dukungan manajemen
yang efektif, termasuk keterbatasan
sumber daya, kurangnya kesadaran
pemimpin, serta resistensi terhadap
perubahan.
Peran Komitmen Organisasi dalam
Memediasi Hubungan antara
Kepemimpinan Transformasional,
Dukungan Manajemen, dan Kinerja
Karyawan

Dalam lingkungan kerja yang
kompetitif dan dinamis, organisasi
perlu memastikan bahwa karyawannya
tetap termotivasi dan produktif. Salah
satu faktor kunci yang berkontribusi
terhadap produktivitas karyawan adalah
komitmen  organisasi.  Komitmen
organisasi mencerminkan sejauh mana
seorang karyawan merasa terikat
dengan perusahaan dan memiliki
keinginan untuk tetap berkontribusi
dalam jangka panjang (Perkasa & of

DOI: 10.30649/japk.v16i1.180



97  Jurnal Aplikasi Pelayaran dan Kepelabuhanan, Volume 16, Nomer 1, September 2025

Chinese Human Resources
Management, 2024).

Studi  terbaru  menunjukkan
bahwa komitmen organisasi

memainkan peran mediasi yang
signifikan dalam hubungan antara
kepemimpinan transformasional,
dukungan manajemen, dan kinerja
karyawan (Hamza et al., 2024). Dengan
kata lain, pemimpin yang inspiratif dan
manajemen yang mendukung dapat
meningkatkan komitmen karyawan,
yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja mereka.

Konsep Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi mengacu pada

keterikatan emosional, psikologis, dan

perilaku karyawan terhadap organisasi
tempat mereka bekerja. Menurut Allen

& Meyer (1990), komitmen organisasi

terdiri dari tiga dimensi utama:

o Affective Commitment (Komitmen
Afektif). Karyawan secara
emosional terikat dengan
perusahaan dan ingin tetap bekerja
di dalamnya.

o (Continuance Commitment
(Komitmen Berkelanjutan).
Karyawan tetap berada dalam
perusahaan karena adanya
konsekuensi finansial atau
kurangnya alternatif pekerjaan lain.

e Normative Commitment

(Komitmen Normatif). Karyawan
merasa berkewajiban untuk tetap
bekerja dalam organisasi karena
faktor moral atau etika.

Komitmen afektif merupakan
faktor yang paling berpengaruh dalam
meningkatkan  kinerja  karyawan,
terutama  ketika  didukung  oleh
kepemimpinan transformasional dan
kebijakan organisasi yang mendukung.
Peran Komitmen Organisasi dalam
Memediasi Hubungan antara
Kepemimpinan Transformasional,
Dukungan Manajemen, dan Kinerja
Karyawan
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Hubungan  antara  kepemimpinan
transformasional ~ dan  komitmen
organisasi

Kepemimpinan transformasional
memiliki dampak langsung terhadap
komitmen organisasi karena pemimpin
yang visioner dan inspiratif dapat
membangun hubungan emosional yang
lebih kuat dengan karyawan. Menurut
Perkasa & of Chinese Human
Resources Management (2024),
pemimpin transformasional
menciptakan lingkungan kerja yang
lebih suportif, mendorong inovasi, serta
meningkatkan rasa memiliki di antara
karyawan.

Penelitian oleh Hamza et al
(2024) menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional
meningkatkan komitmen afektif, yang
pada akhirnya meningkatkan kinerja
karyawan. Pemimpin yang
menunjukkan  perhatian individual
kepada karyawan dan memberikan

motivasi inspiratif mampu
meningkatkan  loyalitas  karyawan
terhadap organisasi.

Hubungan antara Dukungan

Manajemen dan Komitmen Organisasi

Dukungan manajemen, yang
mencakup penyediaan sumber daya,
kebijakan yang mendukung
kesejahteraan karyawan, serta
komunikasi yang terbuka, memiliki
peran penting dalam meningkatkan
komitmen organisasi (Biichler & Hoon,
2024).

Penelitian oleh Astuty & Udin
(2020) menunjukkan bahwa perusahaan
yang secara  aktif mendukung
pengembangan karier karyawan melalui
pelatihan dan fasilitas kerja yang baik
memiliki tingkat komitmen organisasi
yang lebih tinggi. Karyawan yang
merasa didukung oleh manajemen lebih
cenderung untuk tetap bertahan dalam
organisasi dan memberikan Kkinerja
terbaik mereka.

Selain itu, studi oleh (Sarjito,
2023) menegaskan bahwa dukungan
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manajemen yang baik dapat
meningkatkan kepercayaan karyawan
terhadap perusahaan, yang pada
gilirannya memperkuat komitmen
mereka.

Hubungan antara Komitmen

Organisasi dan Kinerja Karyawan

Komitmen organisasi yang tinggi
berkontribusi ~ langsung  terhadap
peningkatan kinerja karyawan karena
karyawan yang memiliki keterikatan
emosional  yang  kuat dengan
perusahaan lebih cenderung untuk:

e Bekerja lebih keras dan lebih
produktif.

e Memiliki motivasi intrinsik yang
lebih tinggi dalam mencapai tujuan
organisasi.

e Menunjukkan perilaku inovatif dan
proaktif ~dalam menyelesaikan
pekerjaan mereka (Abbas &
Graepel, 2024).

Penelitian oleh (Buil et al., 2019)
menunjukkan bahwa karyawan dengan
tingkat komitmen organisasi yang
tinggi memiliki kemungkinan 40%
lebih  besar untuk  memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap

perusahaan  dibandingkan  dengan
karyawan dengan tingkat komitmen
yang rendah.
Komitmen Organisasi sebagai
Mediator

Ketika kepemimpinan
transformasional dan dukungan
manajemen dikombinasikan,

dampaknya terhadap kinerja karyawan
akan semakin besar jika diperantarai
oleh komitmen organisasi. (Astuty &
Udin, 2020) menemukan bahwa
komitmen organisasi bertindak sebagai
jembatan  yang menghubungkan
motivasi yang diberikan oleh pemimpin
dan dukungan yang diberikan oleh
manajemen dengan peningkatan kinerja
karyawan.

Studi lain oleh Aisyah et al.
(2025) menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional dan

dukungan manajemen tidak akan
memberikan dampak yang maksimal
jika karyawan tidak memiliki komitmen
terhadap organisasi mereka. Oleh
karena itu, perusahaan perlu fokus pada
strategi yang dapat meningkatkan
komitmen organisasi, seperti
membangun budaya perusahaan yang
inklusif, meningkatkan kesejahteraan
karyawan, serta memberikan
kesempatan pengembangan karier.
Implikasi  dan  Tantangan  dalam
Meningkatkan Komitmen Organisasi
Meskipun komitmen organisasi
memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja karyawan, terdapat

beberapa tantangan yang perlu
diperhatikan:
e Kurangnya Kesadaran Manajemen
o Tidak semua manajer
memahami pentingnya
membangun komitmen
organisasi.

o Beberapa organisasi masih
lebih fokus pada hasil jangka
pendek daripada investasi
dalam keterikatan karyawan.

e Perubahan dalam  Ekspektasi

Karyawan

o Generasi muda di tempat kerja
lebih menuntut fleksibilitas
dan keseimbangan kehidupan

kerja yang baik.
o Perusahaan perlu
menyesuaikan kebijakan

mereka agar lebih selaras
dengan harapan karyawan.
e Faktor Eksternal
o Krisis ekonomi atau perubahan
dalam industri dapat
mempengaruhi stabilitas
pekerjaan dan tingkat
komitmen karyawan.
Komitmen organisasi berperan
sebagai mediator yang sangat penting
dalam hubungan antara kepemimpinan
transformasional, dukungan
manajemen, dan kinerja karyawan.
Pemimpin  transformasional  dapat
meningkatkan komitmen organisasi
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melalui motivasi dan perhatian yang
diberikan kepada karyawan, sementara
dukungan manajemen menciptakan
lingkungan kerja yang lebih stabil dan
kondusif bagi pertumbuhan karyawan.
Perusahaan yang ingin
meningkatkan kinerja karyawan harus
memastikan bahwa mereka tidak hanya
menerapkan strategi  kepemimpinan
yang baik, tetapi juga membangun
sistem pendukung yang meningkatkan

keterikatan ~ emosional  karyawan
terhadap organisasi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan kajian literatur yang
telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan transformasional dan
dukungan manajemen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, baik secara langsung
maupun  melalui  peran  mediasi
komitmen organisasi.

Pertama, kepemimpinan

transformasional berkontribusi dalam
meningkatkan motivasi, loyalitas, dan
keterlibatan karyawan melalui inspirasi
dan pemberdayaan yang diberikan oleh
pemimpin. Pemimpin yang
memberikan  arahan  yang jelas,
membangun  hubungan  emosional
dengan karyawan, serta mendorong
inovasi  cenderung  meningkatkan
tingkat kepuasan kerja dan
produktivitas karyawan.
Kedua, dukungan manajemen dalam
bentuk penyediaan sumber daya,
kebijakan yang mendukung
kesejahteraan, serta komunikasi yang
terbuka berperan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang lebih positif dan
produktif. Organisasi yang
menunjukkan  komitmen terhadap
kesejahteraan karyawan cenderung
memiliki tingkat retensi karyawan yang
lebih tinggi dan mengurangi burnout.

Ketiga, komitmen organisasi

berperan sebagai mediator dalam
hubungan  antara  kepemimpinan
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transformasional, dukungan
manajemen, dan kinerja karyawan.
Karyawan yang memiliki tingkat
komitmen afektif yang tinggi akan lebih
termotivasi untuk bekerja keras dan
berkontribusi lebih besar terhadap
tujuan organisasi. Dengan demikian,
membangun  komitmen  organisasi
menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kinerja karyawan secara
berkelanjutan.

Namun,  terdapat  beberapa
tantangan dalam implementasi strategi
ini, seperti  resistensi  terhadap
perubahan, kurangnya pemahaman
manajemen tentang pentingnya
komitmen organisasi, serta dinamika
tenaga kerja yang terus berubah. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang
sistematis dan berbasis bukti untuk
mengoptimalkan  hubungan antara

kepemimpinan transformasional,
dukungan manajemen, dan kinerja
karyawan.

Saran

Berdasarkan temuan dalam kajian
ini, berikut adalah beberapa saran yang
dapat diterapkan oleh organisasi untuk
meningkatkan  kinerja ~ karyawan
melalui strategi kepemimpinan dan
manajemen yang efektif:

e  Meningkatkan Kompetensi
Kepemimpinan Transformasional

o Organisasi perlu

mengembangkan program

pelatihan kepemimpinan bagi

manajer dan supervisor agar

mereka dapat menerapkan

gaya kepemimpinan
transformasional dengan lebih
efektif.

o Pemimpin diharapkan lebih
proaktif dalam membangun
komunikasi yang terbuka,
memberikan apresiasi
terhadap pencapaian
karyawan, serta menciptakan
budaya kerja yang inovatif.

e Membangun Budaya Dukungan

Manajemen yang Kuat



o Manajemen harus memastikan
bahwa kebijakan organisasi
mendukung kesejahteraan dan

pertumbuhan karyawan,
misalnya dengan menyediakan
pelatihan berkelanjutan,

tunjangan  kesehatan, dan
fasilitas kerja yang nyaman.
o Meningkatkan komunikasi

antara manajemen dan
karyawan agar ada
transparansi dalam

pengambilan keputusan serta
perasaan keterlibatan dalam
organisasi.

Meningkatkan Komitmen

Organisasi melalui Strategi yang

Efektif

o Membangun lingkungan kerja
yang memungkinkan karyawan
merasa dihargai dan memiliki
tuyjuan  yang jelas dalam
organisasi.

o Menyediakan jalur
pengembangan karier yang jelas
agar  karyawan memiliki
motivasi jangka panjang untuk
bertahan dan berkembang dalam
organisasi.

o Mengadakan program
keterlibatan karyawan, seperti
team building, mentoring, dan
penghargaan  kinerja  untuk

meningkatkan keterikatan
emosional mereka terhadap
organisasi.

Menggunakan Pendekatan Berbasis

Data dalam Pengambilan Keputusan

o Organisasi dapat menerapkan
sistem evaluasi kinerja berbasis
data untuk memantau efektivitas
kepemimpinan, dukungan
manajemen,  serta  tingkat
komitmen organisasi secara
real-time.

o Melakukan survei kepuasan
karyawan secara berkala guna
mengidentifikasi area yang
perlu  ditingkatkan  dalam
kebijakan manajemen.
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e Mengelola  Tantangan  dalam

Implementasi Perubahan

o Organisasi harus menyusun
strategi  perubahan  yang
inklusif dengan melibatkan
karyawan  dalam  proses
transformasi  kepemimpinan
dan manajemen.

o Menyediakan forum diskusi
atau pertemuan rutin agar
karyawan dapat
menyampaikan masukan
mengenai lingkungan kerja
dan dukungan yang mereka

butuhkan.
Dengan menerapkan strategi ini,
organisasi dapat menciptakan

lingkungan kerja yang lebih sehat,
produktif, dan  inovatif,  serta
meningkatkan kepuasan dan loyalitas
karyawan dalam jangka panjang.
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